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ABSTRAK 

 
M. SABTA NUGRAHA. Perencanaan Ekowisata Etnobotani Suku Sasak di Desa 

Sapit Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Dibimbing oleh LIN NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI. 

 

Etnobotani diterapkan oleh Masyarakat Suku Sasak yang ada di Desa Sapit 

dikarenakan masyarakat masih menggunakan tumbuhan dalam kehidupan sehari-

hari. Interaksi antara etnobotani dan Masyarakat Desa Sapit saling berkaitan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber daya etnobotani masyarakat 

Suku Sasak dalam memanfaatkan tumbuhan secara tradisional untuk 

pengembangan ekowisata yang berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai Februari 2024. Metode yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, dan kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai keanekaragaman 

tumbuhan, pemanfaatannya oleh masyarakat, dan kesiapan masyarakat terhadap 

program ekowisata. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan juga 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat sebanyak 125 jenis tumbuhan 

dengan 11 macam kelompok pemanfaatannya. Masyarakat Desa Sapit sudah siap 

untuk menjaga kebersihan dan menerima budaya luar, namun masih kurang 

pengetahuannya dalam pengelolaan ekowisata. Penelitian ini menghasilkan luaran 

berupa program ekowisata dan buku panduan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat dan pengunjung. 

Kata Kunci : Perencanaan, Ekowisata, Etnobotani, Suku Sasak, Desa Sapit 

ABSTRACT 

M. SABTA NUGRAHA. Plant Ethnobotanical Ecotourism of the Sasak Tribe in 

Sapit Village, Suela District, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province. 

Supervised by LIN NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI  

 

Ethnobotany is practiced by the Sasak community in Sapit Village because 

the people still utilize plants in their daily lives. The interaction between 

ethnobotany and the community of Sapit Village is interconnected. This research 

aims to identify the ethnobotanical resources of the Sasak people in utilizing plants 

traditionally for sustainable ecotourism development. The study will be conducted 

from January to February 2024. The methods used include observation, interviews, 

and questionnaires to collect data on plant diversity, its utilization by the 

community, and the community's readiness for ecotourism programs. Data analysis 

will employ both quantitative and qualitative analyses. The results indicate that 

there are 125 types of plants with 11 different utilization groups. The people of 

Sapit Village are prepared to maintain cleanliness and accept external cultures; 

however, their knowledge regarding ecotourism management is still lacking. This 

research will produce outputs in the form of an ecotourism program and a plant 

guidebook that can be utilized by the community and visitors. 

Keywords: Planning, Ecotourism, Ethnobotany, Sasak Tribe, Sapit Village 

  



RINGKASAN 

M. SABTA NUGRAHA. Perencanaan Ekowisata Etnobotani Suku Sasak di Desa

Sapit Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat

(Plant Ethnobotanical Ecotourism of the Sasak Tribe in Sapit Village, Suela

District, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province). Dibimbing oleh

LIN NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI.

Etnobotani yang terdapat pada Masyarakat Suku Sasak di Desa Sapit saling 

berkaitan satu sama lain. Masyarakat Desa Sapit masih menggunakan tumbuhan 

kedalam kehidupan sehari-hari. Tujuan proyek akhir ini yaitu mengidentifikasi 

sumberdaya ekowisata tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Suku Sasak 

di Desa Sapit Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur, mengidentifikasi 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat Suku Sasak di Desa Sapit Kecamatan 

Suela Kabupaten Lombok Timur, dan merancang program ekowisata etnobotani 

dan juga buku tumbuhan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2024 

bertempatan di Desa Sapit Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Perencanaan ekotiwsata etnobotani mencakup 

keanekaragaman tumbuhan meliputi famili, sebaran, habitus, bagian yang 

dimanfaatkan, cara pemanfaatan, status budidaya, lokasi ditemukan, pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat. Etnobotani Masyarakat Desa Sapit terdiri dari 11 

kategori pemanfaatan meliputi tumbuhan obat, hias, aromatik, pangan, pakan ternak, 

pestisida nabati, pewarna, kayu bakar, bahan bangunan, tali, anyaman, kerajinan, 

dan penghasil minuman. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 

dan kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai keanekaragaman tumbuhan, 

pemanfaatannya oleh masyarakat, dan kesiapan masyarakat terhadap program 

ekowisata. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan 

juga kualitatif.  

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu sumberdaya tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh Masyarakat Suku Sasak Desa Sapit berjumlah 125 jenis 

tumbuhan dengan 11 macam kelompok pemanfaatannya. Masyarakat Suku Sasak 

memiliki pengetahuan yang kaya mengenai pemanfaatan tumbuhan, termasuk 

untuk obat, pangan, dan bahan bangunan. Kesiapan masyarakat terhadap 

Perencanaan ekowisata etnobotani menunjukkan sudah siap pada bagian menjaga 

kebersihan dan menerima budaya luar, namun masih kurang pengetahuannya dalam 

pengelolaan ekowisata. Interaksi antara etnobotani dan masyarakat di desa ini 

menunjukkan perlunya pengembangan ekowisata sebagai bentuk pelestarian 

budaya. Perencanaan ekowisata etnobotani di Suku Sasak Desa Sapit bertujuan 

untuk memanfaatkan sumber daya tumbuhan secara bijaksana, melibatkan 

kerjasama antara pengelola, masyarakat, dan pengunjung. Perencanaan ekowisata 

etnobotani diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

melestarikan budaya lokal. Luaran dari penelitian ini berupa program ekowisata 

dan buku panduan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

pengunjung. 
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